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Pemanfaatan Protokol WebSocket  Pada Sistem Tempat Sampah Pintar 

(STESEA)  

 

 

Abstrak 

 

 

 

STESEA merupakan salah satu dari contoh penerapan teknologi internet of 

things pada tempat sampah. Jaringan internet pada STESEA digunakan sebagai 

penghubung antar komponen dan perantara dalam pengiriman data ketinggian 

sampah di dalam STESEA. Adapun permasalahan yang dihadapi saat proses 

pengiriman data adalah penggunaan protokol HTTP yang biasa digunakan sebagai 

protokol pengiriman data. Kelemahan dari protokol HTTP yaitu selalu mengirim 

request setiap data yang dibutuhkan dan memerlukan waktu tunggu (delay) dalam 

merespon request yang diminta. Penggunaan protokol HTTP juga memiliki 

kelemahan pada saat data yang baru datang yang memerlukan refresh pada website 

tersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan 

protokol WebSocket sebagai protokol pengiriman data. Protokol WebSocket sendiri 

hanya memerlukan satu kali request dan membuat ikatan komunikasi yang tidak 

terputus sehingga data yang dikirim secara real time. Pengujian pertama yang 

dilakukan yaitu pengujian waktu respon pada protokol WebSocket ketika terjadi 

perubahan data ketinggian sampah pada STESEA. Hasil pengujian tersebut 

memperoleh nilai rata-rata waktu respon sebesar 1,5 s. Pengujian selanjutnya yang 

dilakukan yaitu pengujian QoS pada protokol WebSocket. Hasil pengujian kedua 

memperoleh hasil berupa nilai rata-rata throughput sebesar 104965,48 bps serta 

nilai rata-rata delay sebesar 101 ms. Kedua nilai rata-rata throughput dan delay 

termasuk kategori sangat bagus sesuai dengan standar TIPHON. 

 

Kata kunci : Internet Of Things, Tempat Sampah, WebSocket  
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Utilization of the WebSocket Protocol in the Smart Trash Can System 

(STESEA) 

 

 

Abstract 

 

STESEA is one example of the application of internet of things technology 

in trash bins. The internet network in STESEA is used as a connection between 

components and an intermediary in sending waste height data in STESEA. The 

problem faced during the data sending process is the use of the HTTP protocol 

which is commonly used as a data sending protocol. The weakness of the HTTP 

protocol is that it always sends a request for every data needed and requires a 

waiting time (delay) in responding to the requested request. The use of the HTTP 

protocol also has weaknesses when new data arrives which requires a refresh on 

the website. To overcome these problems, this study applies the WebSocket protocol 

as a data sending protocol. The WebSocket protocol itself only requires one request 

and creates an unbroken communication bond so that the data sent is in real time. 

The first test carried out was testing the response time on the WebSocket protocol 

when there was a change in STESEA waste height data. The first test conducted was 

the response time test on the WebSocket protocol when there was a change in the 

garbage height data on STESEA. The test results obtained an average response time 

value of 1.5 s. The next test carried out was QoS testing on the WebSocket protocol. 

The results of the second test obtained results in the form of an average throughput 

value of 104965.48 bps and an average delay value of 101 ms. Both average 

throughput and delay values are included in the very good category according to 

the TIPHON standard. 

 

Keywords: Internet of Things, Trash bin, WebSocket  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi data merupakan bagian dari teknologi era modern. 

Perkembangan komunikasi data terus dilakukan untuk mengatasi kelemahan dalam 

proses pengiriman maupun penerimaan data. Salah satu komunikasi data yang 

mengalami peningkatan terutama pada komunikasi client-server adalah WebSocket. 

Protokol WebSocket merupakan sebuah protokol komunikasi data 2 arah yang 

dimulai dari terbentuknya hubungan (handshake) antara client dan server. Client 

yang mengirim request terlebih dahulu ke server akan langsung di respon oleh 

server. Hubungan antara client dan server akan terus terhubung tanpa adanya waktu 

tunggu sampai salah satu pihak memutuskan koneksi (Soewito dkk., 2019).  

Kelebihan yang dimiliki oleh protokol WebSocket adalah setiap data yang 

diminta oleh client akan langsung diperbarui tanpa perlu mengirim request secara 

berkala ke server (Murley dkk., 2021). Selain itu, transmisi delay pada WebSocket 

memiliki nilai yang kecil dibanding dengan protokol lain (Karla & Tarnawski, 

2019). Penerapan protokol WebSocket dapat dipadukan dengan internet of things 

sebagai protokol untuk pertukaran data yang dilakukan secara real time. 

Internet of things adalah teknologi yang memanfaatkan jaringan internet 

untuk komunikasi data antar perangkat (Noviardi dkk., 2023). Penerapan internet 

of things memudahkan untuk mengontrol berbagai perangkat dan sensor yang 

menjadi satu rangkaian dan terhubung di dalam jaringan internet. Sistem 

pemantauan tempat sampah menjadi salah satu contoh dari penerapan internet of 

things dengan tujuan untuk memantau ketinggian tempat sampah. Data ketinggian 

yang didapat akan dikirimkan ke sistem pemantauan dengan menggunakan protokol 

HTTP sebagai protokol komunikasi data (Rokoiye, 2023). Protokol HTTP memiliki 

kelemahan dalam masalah keterlambatan pengiriman data. Cara kerja protokol 

HTTP dengan melakukan request permintaan data yang dibutuhkan dan 

memerlukan waktu tunggu untuk merespon request tersebut. Maka dari itu, setiap 

kali data didapat perlu dilakukan refresh untuk memperbarui data baru. Solusi dari 
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permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menggunakan protokol WebSocket yang 

dapat membantu pengiriman data pada sistem pemantauan tempah sampah. 

Selain itu, sistem pemantauan tempat sampah pada penelitian ini yang disebut 

STESEA dapat bergerak secara otomatis untuk membuka dan menutup tutup tempat 

sampah. Gerakan pada penutup tempat sampah juga disertai dengan suara apabila 

ada anak-anak yang ingin membuang sampah. Selain itu, protokol WebSocket 

berperan sebagai protokol komunikasi data pada STESEA. 

Penelitian terkait tentang protokol WebSocket yang pernah dilakukan 

sebelumnya yaitu Sistem Monitoring Ph Dan Suhu Air Pada Tambak Udang 

Menggunakan Protokol Web Socket (Kurniawan & Nurwasito, 2019). Penelitian ini 

menggunakan ESP8266 sebagai minimum system dan WebSocket sebagai protokol 

komunikasi pengiriman data. Protokol WebSocket pada penelitian ini dapat 

membantu mengirim data secara real-time ketika terjadi perubahan data pada sistem 

monitoring. 

Penelitian terkait selanjutnya dengan judul Sistem Pendeteksi Kapasitas 

Tempat Sampah Penuh Secara Otomatis di Bak Sampah Berbasis Arduino 

(Suwarno & Nasrudin, 2019). Penelitian ini menggunakan Arduino UNO sebagai 

minimum system dan sensor ultrasonik sebagai pendeteksi kapasitas sampah yang 

berada di dalam tempat sampah. Kondisi sensor pada penelitian ini bekerja apabila 

ketinggian sampah kurang dari sama dengan 15 cm mendekati sensor. Setelah itu, 

LCD menampilkan tulisan sampah penuh dan buzzer langsung aktif mengeluarkan 

suara. 

Penelitian selanjutnya dengan judul Perancangan Tempat Sampah Otomatis 

Dengan Sistem Monitoring Ketinggian Sampah Berbasis Web (Satria, 2023). 

Penelitian ini mengimplementasikan sistem monitoring sebagai pemantauan 

terhadap ketinggian sampah di dalam tempat sampah. Penelitian ini menggunakan 

Arduino UNO sebagai minimum system serta 2 buah sensor ultrasonik sebagai 

pendeteksi ketinggian sampah dan pendeteksi jarak pengguna. Kondisi yang 

diberikan pada kedua sensor apabila jarak antara pengguna dan tempat sampah 

sepanjang 27 cm dan ketinggian tempat sampah berada di ketinggian 20cm, maka 

penutup tempat sampah terbuka dan menandakan tempat sampah belum penuh. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, maka selanjutnya 

dilakukan penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Protokol WebSocket Pada Sistem 

Tempat Sampah Pintar (STESEA)”. Penelitian ini akan menggunakan protokol 

WebSocket sebagai protokol komunikasi data antara client dan ESP32 sebagai 

server. Masalah keterlambatan dalam pengiriman data dapat teratasi karena data 

yang diperoleh akan dikirim secara real time. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana waktu respon yang dibutuhkan protokol WebSocket saat terjadi 

perubahan data ketinggian sampah pada STESEA ? 

2. Bagaimana hasil pengujian QoS pada nilai delay dan throughput dengan 

menerapkan protokol WebSocket pada STESEA ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Protokol client-server yang digunakan pada penelitian ini yaitu protokol 

WebSocket. 

2. Komponen pada penelitian ini menggunakan ESP32, sensor ultrasonik, gear 

servo, sensor infrared, DFPlayer Mini MP3, dan speaker. 

3. Tempat sampah yang digunakan pada penelitian ini memiliki ukuran 22L. 

4. Perangkat Lunak pada penelitian ini menggunakan Arduino IDE. 

5. Pengukuran Quality of Service menggunakan WireShark. 

6. Sistem pada aplikasi ini berbasis website. 

7. Penelitian yang akan dilakukan berada di lingkungan PAUD. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui waktu respon yang dibutuhkan protokol WebSocket saat terjadi 

perubahan data ketinggian sampah pada STESEA . 

2. Mengetahui hasil pengujian QoS pada nilai delay dan throughput dengan 

menerapkan protokol WebSocket pada STESEA. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan bagian dari pendahuluan yang menjelaskan 

kegunaan dari hasil penelitian. Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah 

protokol WebSocket dapat membantu pengiriman data ketinggian sampah secara 

real time. Data yang baru dikirim tidak perlu melakukan refresh pada tampilan 

website STESEA. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang yang menjadi dasar permasalahan dari 

penelitian yang dilakukan, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi referensi yang didapat dari jurnal yang memuat penelitian 

terdahulu, electronic book, dan artikel ilmiah yang dapat mendukung dalam 

pengerjaan tugas akhir ini. Adapun landasan teori yang digunakan adalah 

Perbandingan Dengan Penelitian Terdahulu, Protokol WebSocket, Internet Of 

Things, ESP32, Sensor Ultrasonik, Sensor IR (infrared), Motor Servo, DFPlayer 

Mini MP3, Arduino IDE, Quality of Service (QoS), Wireshark, Website, Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), dan Tempat Sampah Pintar (Smart Trash Can).  

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi pembahasan mengenai langkah-langkah penelitian yang terdiri 

dari dari pengumpulan studi literatur, pengumpulan data, analisis kebutuhan yang 

meliputi kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak, perancangan sistem, 

implementasi, dan pengujian.  

BAB 4 PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisi deskripsi sistem, perancangan arsitektur sistem, perancangan 

perangkat yang terdiri dari perangkat keras dan lunak, perancangan antarmuka 

website, serta perancangan pengujian yang akan dilakukan pada penelitian. 

BAB 5 IMPLEMENTASI, PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai tahap implementasi pada perangkat keras 

serta perangkat lunak, pengujian yang terdiri dari pengujian waktu respon protokol 
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WebSocket, pengujian STESEA  serta pengujian QoS pada protokol WebSocket, dan 

pembahasan yang dilakukan dalam penelitian. 

BAB 6 PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang didapat dari penelitian yang 

dilakukan. Kesimpulan berisi jawaban dari rumusan masalah setelah dilakukannya 

penelitian. Sementara saran merupakan pendapat yang dapat digunakan agar 

penelitian ini dapat dikembangkan oleh penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


